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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
Puji dan syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah yang 
telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional Fakultas Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto dengan tema “Optimalisasi sumberdaya lokal untuk pembangunan 
pertanian terpadu dan berkeadilan”. Seminar ini dilaksanakan pada Kamis 22 Agustus 2019 M/21 
Dzulhijjah 1441 H. 
 
Prosiding menyajikan makalah sebanyak 54 yang terdiri dari 4 makalah utama, dan masing-masing 
25 makalah yang terseleksi di bidang agribisnis serta agroteknologi dan teknologi pangan. Prosiding 
ini diharapkan memberikan informasi terkini dalam rangka peningkatan pembangunan pertanian 
yang mengoptimalkan sumberdaya lokal. Hasil akhir prosiding ini dapat diajdikan sebagai rujukan 
dan motivasi melakukan pembangunan pertanian yang terpadu dan berkeadilan. 
 
Atas terlaksananya kegiaatan seminar nasional dan terbitnya prosiding ini, kami mengucapkan 
terima kasih kepada para pemakalah utama, pemakalah, peserta, panitia, dan para pihak yang 
berkontribusi. Ucapan teriam kasih juga disampaikan kepada semua instansi dan para pihak yang 
telah mendukung kegiatan ini. 
 
Kami menyadari masih terdapat kekurangan dan kelemahan pada prosiding ini, untuk itu kritik dan 
saran yang bersifat membangun akan kami terima dengan senang hati. Akhir kata kami berharap 
prosiding inibermanfaat bagi seluruh pihak yang terkait. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
  
Purwokerto, Maret 2020 
Editor, 
 
 
 
Watemin, M.P. 
Oetami Dwi Hajoeningtijas, M.P. 
Hamami Alfasani Dewanto, M.Si 
Teguh Pribadi, M.Si.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



v 
 

SAMBUTAN DEKAN 
 
 
Bismillahhirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Yang saya hormati Bapak Ir. Gatut Sumbogojati, MM, Direktur Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Tanaman Pangan. yang saya hormati Prof. Dr. Ir. Masyhuri dosen Fakultas Pertanian UGM, yang 
saya hormati; Dr. Pujiharto SP, MP. dosen Fakultas Pertanian UMP dan Ir. Gembong Dabudiningrat 
(praktisi pertanian), serta hadirin sekalian yang saya muliakan. 
 
Pertama-tama dan yang paling utama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, 
karena hanya atas rahmat dan karunia-Nya lah, hari ini kita dapat bersama berkumpul di 
Auditorium Ukhuwah Islamiyah Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dalam rangka kegiatan 
Seminar Nasional Fakultas Pertanian UMP yang pada tahun ini mengambil topik “Optimalisasi 
Sumberdaya Lokal Untuk Pembangunan Pertanian Terpadu dan Berkeadilan”. 
 
Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 
Pada kesempatan pertama perkenankanlah saya mengucapkan selamat datang kepada seluruh 
peserta, semoga pada saat perjalanan kemarin atau hari ini menuju ke purwokerto dapat dinikmati, 
karena saya catat disini banyak peserta yang berasal jauh dari purwokerto, bahkan dari luar pulau 
jawa. Khususnya kepada para narasumber semuanya saya ucapkan terima kasih atas kesediaannya 
meluangkan waktu untuk menjadi nara sumber pada seminar nasional yang dilaksanakan Fakultas 
Pertanian Tahun 2019. 
 
Topik pembangunan pertanian terpadu kita ketahui sebagai topik yang sudah sering kita lakukan, 
seingat saya tahun 1980’ an di Indonesia sudah mulai sering diwacanakan sebagai alternatif 
pertanian masa depan sebagai sistim yang diharapkan dapat menuju pertanian yang berkelanjutan 
untuk mengganti praktek pertanian masa revolusi hijau, karena dampak negatif penggunaan input 
dari luar ke system pertanian masa revolusi hijau yang sangat berlebihan terutama bahan-bahan 
sintetis untuk memaksimalkan produksi, berupa pupuk dan pestisida, yang akibatnya sudah kita 
ketahui berdampak buruk bagi produksi pertanian dan lingkungan serta mengakibatkan 
ketergantungan petani terhadap input luar tersebut yang kini harganya semakin mahal cenderung 
tidak terjangkau dan pada akhirnya mengurangi pendapatan, serta kesejahteraan petani sulit 
terwujud. 
 
Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 
Pembangunan pertanian terpadu merupakan upaya dalam mewujudkan sistem pertanian yang 
berkelanjutan (Sustainable Agriculture). Kegiatan pertanian akan berkelanjutan apabila 
pengelolaan sumberdaya untuk usaha pertanian berhasil dalam memenuhi kebutuhan manusia 
yang terus berubah dan sekaligus dapat mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan 
dan melestarikan sumberdaya alam yang ada. Beberapa manfaat sistem pertanian terpadu 
diantaranya yaitu diversifikasi penggunaan sumberdaya, mengurangi terjadinya resiko usaha, 
efisiensi penggunaan tenaga kerja, efisiensi penggunaan input produksi, mengurangi 
ketergantungan energi kimia, ramah lingkungan, meningkatkan output, dan terciptanya rumah 
tangga petani yang berkelanjutan. 
 
Dalam sistem pertanian terpadu terdapat beberapa model integrasi pertanian yang dapat 
diterapkan diantaranya (1) Tanaman Pangan – Ternak, (2) Tanaman Perkebunan – Ternak, dan (3) 
Tanaman Pangan – Perikanan. Penerapannya dapat dilakukan baik berskala rumah tangga petani 
ataupun kelompok tani dan gabungan beberapa kelompok tani dalam satu desa. Bagian yang 
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menjadi dasar penting dari pertanian terpadu ini adalah hubungan antar satu komoditas dengan 
komoditas lain yang bisa saling bersimbiosis, dimana output (limbah) satu komoditas dapat 
menjadi input bagi proses produksi komoditas yang lain. 
 
Sistim pertanian terpadu membentuk suatu agroekosistem yang masif. Agroekosistem dengan 
keanekaragamannya yang tinggi seperti ini akan memberi jaminan keberhasilan usaha tani yang 
lebih tinggi. Keanekaragaman fungsional dapat terjapai dengan mengkombinasikan spesies 
tanaman dan hewan yang memiliki sifat saling melengkapi dan berhubungan dalam interaksi 
sinergetik dan positif, sehingga bukan hanya kestabilan yang dapat diperbaiki, namun juga 
produktifitas sistem pertanian dengan input yang lebih rendah. Kelebihan sistem ini, antara lain 
input dari luar minimal atau bahkan tidak diperlukan karena adanya daur limbah di antara 
organisme penyusunnya, bidiversitas meningkat apalagi dengan penggunaan sumberdaya lokal, 
peningkatan fiksasi nitrogen, resistensi tanaman terhadap jasad pengganggu lebih tinggi dan hasil 
samping bahan bakar biogas untuk rumah tangga (Rodriguez and Preston, 1997) 
 
Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 
Sistim Pertanian Terpadu akan lebih handal apabila komponen penyusunannya merupakan sumber 
daya lokal sehingga keberlanjutannya lebih terjamin. Contohnya komponen tanaman bersumber 
dari varietas lokal, karena varietas ini lebih responsif terhadap lingkungan tumbuhnya sehingga 
tidak memerlukan masukan energi tinggi dari luar dan lebih tahan atau lebih mampu menyesuaikan 
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi (fisik, kimia, hayati maupun ekonomi). 
 
Insyaallah, para narasumber nanti akan memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai hal-hal 
yang sedikit telah saya kemukakan berkaitan dengan sistim pertanian terpadu yang menjadi topik 
seminar kita kali ini. 
 
Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada; pimpinan Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto yang telah memberi fasilitas dan tentunya dana bagi penyelenggaraan seminar ini; 
kepada para narasumber atas kesediaannya menjadi narasumber pada seminar ini, kepada seluruh 
peserta atas partisipasinya mengikuti seminar ini baik sebagai pemakalah maupun sebagi peserta 
dan juga yang paling utama kepada segenap panitia yang telah meluangkan waktunya untuk 
mempersiapkan seminar ini. Selamat berseminar, semoga Allah SWT memberi pertolongan kepada 
kita semua, sehingga seminar ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat yang 
maksimal bagi kita semua. 
 
Wabilahi taufik wal hidayah. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
 
Purwokerto, Agustus 2019 
Dekan  
 
 
Bambang Nugroho  
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
 
Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadlirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
karuniaNya sehingga Seminar Nasional bertema “ Optimalisasi Sumberdaya Lokal untuk 
Pembangunan Pertanian Terpadu dan Berkelanjutan” yang diselenggarakan Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dapat terselenggara dengan baik dan lancar. Sholawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah 
membawa kita dari alam kegelapan menuju pencerahan. 
 
Terselenggaranya Seminar Nasional dengan baik dan lancar, tidak terlepas dari adanya dukungan 
beberapa pihak. Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada yang kami 
hormati: 

1. Ir. Gatut Sumbogodjati, M.M. (Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman 
Pangan) 

2. Dr. Jamhari, S.P., M.P. (Dekan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada) 
3. Dr. Pujiharto, S.P., M.P. (Fakultas Pertanian, UMP) 
4. Dr. Ir. Gembong Danudiningrat (Direktur CV. Pandawa Kencana Multifarm, Yogyakarta) 
5. Bpk. Dr. Ns. Jebul Suroso, S.Kp., M.Kep. (Wakil Rektor I UMP) 
6. Bpk. Ir. Bambang Nugroho, M.P. (Dekan Fakultas Pertanian, UMP) 
7. Bpk/Ibu pemakalah dan peserta Seminar Nasional Fakultas Pertanian Univ. 

Muhammadiyah Purwokerto, dari beberapa propinsi di Indonesia yaitu Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, Kalimantan Tengah, dan lain-lain. 

8. Segenap panitia, atas kerja keras dan dedikasinya  
9. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu 

 
Kegiatan seminar ini dilatarbelakangi kondisi pembangunan pertanian di Indonesia, yang saat ini 
dituntut untuk menghasilkan produk-produk pertanian yang berdayasaing tinggi, namun juga 
mampu mengembangkan  pertumbuhan daerah serta pemberdayaan masyarakat, sekaligus 
berkelanjutan. Tantangan tersebut menjadi sebuah kerja keras bagi kita semua apabila 
menginginkan pertanian kita dapat menjadi pendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dan dapat menjadi motor penggerak pembangunan bangsa. 
 
Akhir kata, kami sebagai panitia penyelenggara mohon maaf atas kekurangan-kekurangan dalam 
pelaksanaan acara, karena kami menyadari tak ada yang sempurna di dunia ini.  Masukan dan saran 
sangat kami harapkan untuk lebih baiknya pelaksanaan Seminar Nasional, yang kami adakan di 
masa datang.  Semoga kehadiran prosiding ini bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, 
dan semakin memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi alternatif solusi 
permasalahan pertanian yang ada di Indonesia. 
 
Wassalamu’alaikum wr wb. 
 
Purwokerto, Agustus 2019 
Ketua Panitia, 
 
 
Ir. Dumasari., M.Si. 
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RANGKUMAN DAN REKOMENDASI HASIL 
SEMINAR NASIONAL FAKULTAS PERTANIAN UM PURWOKERTO 

“OPTIMALISASI SUMBERDAYA LOKAL UNTUK PEMBANGUNAN PERTANIAN 
TERPADU DAN BERKELANJUTAN” 

UM PURWOKERTO, 22 AGUSTUS 2019 M/21 DZULHIJJAH 1441 H 
 
 
Memperhatikan sambutan Wakil Rektor 1 UM Purwokerto, Dekan FP UM Purwokerto, Pemakalah 
utama Ir Gatut Sumbogodjati, M.M. (Direktorat Pengelolaaan dan Pemasaran Hasil Tanaman 
Pangan; Pemakalah utama Dr. Jamhari (Dekan FP-UGM), Pemakalah utama Dr. Pujiharto (FP-UM 
Purwokero), Pemakalah utama Dr. Gembong Danudiningrat, dan pemaparan dari 53 makalah yang 
disajikan,dihasilkan beberapa rekomendasi sebagai berikut:  
 
1. Pertanian Indonesia mengalami dilema dan tantangan. Beberapa upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah dengan mengeluarkan kebijakan yang mendukung produktivitas dan 
kelembagaan pertanian dengan menekankan petani sebagai subyek pembangunan 
pertanian.   

2. Perkembangan pertanian terkini dan aksesibilitas, dan keberlanjutan sektor pertanian. 
Teknologi pertanian harus mulai dikembangkan untuk mendukung sektor pertanian. Oleh 
karena itu perlu sinergisitas antara pemangku kepentingan di sektor pertanian dengan 
melibatkan ekosistem pertanian yang lebih luas. 

3. Masyarakat lokal memiliki pengetahuan lokal yang sudah teruji. Inventarisasi pengetahuan 
lokal perlu ditingkatkan dan diakomodasi dalam pembangunan sektor pertanian yang 
berkelanjutan.  

4. Potensi sumberdaya lokal dapat diberdayakan dan dioptimalkan untuk mendukung 
keberlanjutan pembangunan pertanian. Penelitian dan pengembangan sumberdaya lokal 
harus dilakukan oleh perguruan tinngi dan lembaga riset, selanjutnya teknologi yang sudah 
dikembangkan perlu diintroduksi dan diadopsi oleh para petani melalui pelatihan dan 
penyuluhan serta pendampingan   
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ABSTRAK 

 
anjir menyebabkan rendahnya ketahanan pangan rumah tangga petani, 

sehingga untuk mencukupi kebutuhan hidupnya petani melakukan upaya coping 

untuk menyelamatkan tingkat konsumsi. Coping mechanism yang dilakukan 

oleh rumah tangga petani di daerah rawan banjir sangat tergantung kepada 

sumberdaya coping yang dimiliki oleh masing-masing rumah tangga. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis coping mechanism yang dilakukan oleh rumah tangga 

petani di daerah rawan banjir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survai terhadap 247 rumah tangga petani yang ditentukan secara acak berstrata 

(stratified random sampling) berdasarkan tingkat ketahanan pangannya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa coping mechanism yang dilakukan oleh rumah tangga 

petani di daerah rawan banjir Kabupaten Pangandaran tergolong sedang. 

 

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Risiko, Coping Mechanism. 

 

PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan pokok yang harus tersedia setiap saat, baik 

kuantitas maupun kualitas, aman, bergizi, dan terjangkau oleh masyarakat. Kekurangan 

pangan tidak hanya dapat menimbulkan dampak sosial dan ekonomi bahkan lebih jauh 

dapat mengancam keamanan nasional. 

Walaupun di tingkat nasional dan propinsi, produksi padi mengalami peningkatan, 

ketahanan pangan di tingkat kabupaten/kota belum tentu dapat menjamin ketahanan 

pangan di tingkat rumah tangga. Menurut Saragih (2004), dikutip Sari dan Andrias 

(2013), hal tersebut dapat terjadi karena ketahanan pangan dipengaruhi oleh 2 faktor 

utama yaitu ability (ketersediaan), dan accessibility (keterjangkauan). 

Perubahan iklim merupakan salah satu ancaman serius bagi keberlanjutan 

produksi pangan dan sistem produksi pertanian pada umumnya yang menyebabkan 

jumlah penduduk rawan pangan serta daerah rawan bencana di Indonesia masih cukup 

tinggi (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2011; Kementerian Pertanian, 

2014). 

B 

COPING MECHANISM RUMAH TANGGA PETANI 

PADI DI DAERAH RAWAN BANJIR KABUPATEN 

PANGANDARAN 

 

ORAL 
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Kecamatan Padaherang dan Kalipucang Kabupaten Pangandaran merupakan 

daerah yang rawan mengalami banjir bahkan hampir terjadi setiap tahun. Hal ini lebih 

disebabkan lokasi sawah yang lebih rendah dibandingkan dengan permukaan air sungai 

serta tingkat sedimentasi yang tinggi di Sungai Citanduy. Data Kementerian 

Lingkungan Hidup PPE Jawa (2015) menunjukkan bahwa total sedimentasi yang masuk 

ke Sungai Citanduy yang bermuara di Sagara Anakan adalah 5.000.000 m3 per tahun 

dan yang diendapkan di Laguna Sagara Anakan adalah 1.000.000 m3 per tahun. 

Bappeda Kabupaten Pangandaran (2015), menyatakan bahwa luas areal sawah 

yang terendam banjir di Kabupaten Pangandaran selama tahun 2014 seluas 2.728 hektar 

atau sebesar 16,93 persen dari total areal sawah yang ada di Kabupaten Pangandaran. 

Banjir menyebabkan rendahnya ketahanan pangan rumah tangga petani, sehingga untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya petani terpaksa menjalankan usaha lain di luar sektor 

pertanian. Terjadinya banjir yang sulit diprediksi menyebabkan daya adaptasi yang 

diterapkan rumah tangga petani bersifat penanggulangan, yaitu dengan melakukan 

aktivitas di luar usahatani (off farm) maupun di dalam usahatani itu sendiri (on farm) 

dengan pengalokasian input yang terbatas. 

Sawah yang tergenang akibat banjir yang sering melanda kawasan tersebut 

mengindikasikan adanya masalah ketahanan pangan yang berdampak kepada 

kerentanan pangan. Keluarga biasanya akan melakukan coping mechanism untuk 

mengatasi permasalahan ketersediaan pangan.  

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survai terhadap rumah 

tangga petani padi sawah di daerah rawan banjir Kabupaten Pangandaran, yaitu 

Kecamatan Padaherang dan Kalipucang. Sampling rumah tangga petani ditentukan 

secara acak berstrata (stratified random sampling) sebanyak 247 rumah tangga 

berdasarkan tingkat ketahanan pangannya. Data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh melalui wawancara serta kuesioner yang telah dipersiapkan serta data 

sekunder yang diperoleh dari dinas dan instansi terkait.  Data yang diperoleh  dianalisis 

secara deskriptif menggunakan tabulasi. 

 

 



 
                          ISBN : 978-602-99470-5-2 

 
 138 

Optimalisasi Sumberdaya Lokal Untuk Pembangunan 

Pertanian Terpadu dan Berkeadilan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Petani 

Karakteristik petani yang diteliti meliputi, umur, pendidikan, ukuran keluarga, dan 

luas lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur petani bervariasi yang berkisar 

antara 28 sampai 92 tahun dan lebih didominasi oleh golongan usia produktif dengan 

rata-rata berumur 56 tahun (Gambar 1). Petani pada golongan usia produktif ini 

memungkinkan mereka untuk dapat mengakses sumber pendapatan lain di luar 

usahatani padi sawah sehingga dapat meningkatkan pendapatannya untuk mencukupi 

kebutuhan keluarganya. 

 

 
Gambar 1. Sebaran Umur Petani di Daerah Rawan Banjir Kabupaten Pangandaran 

 

 
 

Gambar 2. Sebaran Tingkat Pendidikan Petani di Daerah Rawan Banjir Kabupaten 

Pangandaran 

 

Sementara itu dilihat dari tingkat pendidikan, petani dengan pendidikan yang 

rendah ternyata lebih mendominasi (Gambar 2). Petani dengan pendidikan yang lebih 

tinggi lebih memungkinkan untuk dapat mengakses sumber pendapatan lain yang lebih 

tinggi. Hasil penelitian Mutiara (2008), menunjukkan bahwa semakin rendah 

Produktif
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2%

83%

11%

3% 1%

Tidak Sekolah SD SMP SMA Perguruan Tinggi



                                                              
                    ISBN : 978-602-99470-5-2 

 

 
 139 

Optimalisasi Sumberdaya Lokal Untuk Pembangunan 

Pertanian Terpadu dan Berkeadilan 

pendidikan kepala keluarga, maka semakin banyak tindakan dan kedalaman coping 

mechanism yang mereka lakukan. 

Ukuran keluarga dalam penelitian ini dihitung dari banyaknya anggota keluarga 

yang tinggal dalam satu rumah tangga petani. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

ukuran keluarga petani di daerah penelitian termasuk ke dalam ukuran keluarga kecil 

(Gambar 3).  

 

 
Gambar 3. Sebaran Ukuran Keluarga Petani di Daerah Rawan Banjir Kabupaten 

Pangandaran 

 

Gambar 3. menunjukkan bahwa jumlah keluarga kecil di perdesaan yang 

menunjukkan pandangan masyarakat agraris yang pada umumnya beranggapan “banyak 

anak banyak rejeki” tidak lagi diyakini. Disamping itu, hal ini juga menandakan 

keberhasilan program Keluarga Berencana (KB) yang dilaksanakan oleh pemerintah. 

Luas lahan yang diusahakan oleh petani bervariasi, berkisar antara 0,04 – 3,50 

hektar dengan rata-rata luas lahan yang diusahakan adalah 0,43 hektar. Petani dengan 

penguasaan lahan yang sempit ternyata paling mendominasi (Gambar 4). Menurut 

Karmana (2013), sempitnya penguasaan lahan yang dimiliki petani menyebabkan 

mereka terperangkap pada bare for survive, artinya usahatani yang dijalankan hanya 

cukup untuk bertahan hidup. Menurut Nurmanaf (2006), rumah tangga petani berlahan 

sempit di perdesaan dapat diidentikkan sebagai kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah. Artinya, sebagian petani berlahan sempit merupakan bagian dari kelompok 

masyarakat miskin di perdesaan. 
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3%
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Gambar 4. Sebaran Luas Lahan yang Diusahakan Petani di Daerah Rawan Banjir 

Kabupaten Pangandaran 

 

B. Analisis Coping Mechanism Rumah Tangga Petani di Daerah Rawan Banjir 

Kabupaten Pangandaran 

Coping mechanism yang dilakukan oleh rumah tangga petani di daerah rawan 

banjir Kabupaten Pangandaran sangat bervariasi dan sangat tergantung kepada 

sumberdaya coping yang dimiliki oleh masing-masing rumah tangga petani. Menurut 

Usfar (2002), coping mechanism yang dilakukan oleh rumah tangga petani dapat dibagi 

menjadi lima bagian, yaitu: melakukan aktivitas yang mendatangkan pendapatan, 

melakukan perubahan diet (pola makan), berbagai cara untuk mendapatkan (mengakses) 

makanan, berbagai cara untuk mendapatkan (mengakses) uang (tunai), hingga cara yang 

paling drastis dengan melakukan migrasi atau mengurangi jumlah anggota keluarga. 

Tabel 1. menggambarkan bahwa dalam upaya meningkatkan pendapatan, rumah 

tangga petani di daerah rawan banjir lebih dominan mencari pekerjaan sampingan 

dengan berburuh tani maupun berburuh di luar sektor pertanian. Hasil wawancara 

dengan petani terungkap bahwa pada saat sawah mereka tergenang banjir biasanya 

mereka pergi ke kota untuk bekerja menjadi buruh bangunan ataupun berdagang, dan 

pulang kembali ke daerahnya masing-masing serta meninggalkan pekerjaannya 

sementara di kota pada saat musim tanam dan musim panen. 

Hal ini sejalan dengan Scott (1976) dan Usfar (2002), yang menyatakan bahwa di 

wilayah dengan kerentanan ekologi tinggi, rumah tangga lapisan bawah seringkali 

hanya memiliki tenaga sebagai satu-satunya faktor produksi yang melimpah. Coping 

mechanism yang biasanya dilakukan oleh rumah tangga lapisan bawah adalah dengan 

mencari pekerjaan sampingan walaupun dengan hasil yang sangat kecil sampai 

kebutuhan minimalnya terpenuhi.  

72%
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Pengembangan diversifikasi usaha dilakukan oleh petani ketika penghasilan dari 

kegiatan usahatani padi kurang atau bahkan tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga 

petani. Hal ini yang disebut oleh Scoones (1998) sebagai strategi diversifikasi, yaitu 

menggunakan pola keragaman penghidupan yang merupakan usaha yang dilakukan 

dengan cara mencari pekerjaan lain selain di sektor pertanian untuk menambah 

pendapatan. 

Tabel 1. Sebaran Rumah Tangga dalam Meningkatkan Pendapatan. 

Perilaku Jawaban n % 

Mencari pekerjaan sampingan Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

19 

45 

70 

38 

75 

8 

18 

28 

15 

30 

 Total 247 100 

Menjual hasil kebun Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

110 

50 

21 

23 

43 

45 

20 

9 

9 

17 

 Total 247 100 

Menjual ternak Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

234 

5 

2 

2 

5 

94 

2 

1 

1 

2 

 Total 247 100 

Menjual hasil kolam Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

129 

60 

15 

15 

28 

52 

24 

6 

6 

11 

 Total 247 100 

Melibatkan anak dalam bekerja Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

201 

3 

5 

15 

23 

81 

1 

2 

6 

9 

 Total 247 100 

Melibatkan istri dalam mencari nafkah Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

74 

57 

32 

30 

54 

30 

23 

13 

12 

22 

 Total 247 100 
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Tabel 2. Sebaran Rumah Tangga dalam Perubahan Kebiasaan Makan 

Perilaku Jawaban n % 

Mengurangi pembelian kebutuhan pangan Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

148 

33 

48 

18 

0 

60 

13 

19 

7 

0 

 Total 247 100 

Mengurangi pembelian susu balita Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

239 

3 

2 

3 

0 

97 

1 

1 

1 

0 

 Total 247 100 

Mengganti beras dengan makanan pokok 

lain 

Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

242 

0 

5 

0 

0 

98 

0 

2 

0 

0 

 Total 247 100 

Mengganti protein hewani dengan protein 

nabati 

Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

88 

70 

43 

36 

10 

36 

28 

17 

15 

4 

 Total 247 100 

Mengurangi porsi makan Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

232 

10 

5 

0 

0 

94 

4 

2 

0 

0 

 Total 247 100 

Mengumpulkan makanan dari alam Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

115 

50 

43 

33 

6 

47 

20 

17 

13 

2 

 Total 247 100 

 

Pekerjaan tambahan menjadi pilihan rumah tangga petani dengan cara 

memanfaatkan waktu senggang untuk kegiatan produktif pada komoditi lain dan usaha 

non pertanian untuk mendapatkan tambahan pendapatan. Selain mencari pekerjaan 

sampingan, coping mechanism yang cukup dominan dilakukan oleh petani adalah 

menjual hasil kebun berupa buah-buahan serta kayu yang tumbuh dengan sendirinya di 

atas tanah warisan orang tuanya. Walaupun mereka memiliki kebun tetapi luasnya tidak 

seberapa dan biasanya kebun tersebut ditanami dengan tanaman hortikultura seperti 
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terung, kacang panjang, cabai, tomat, serta tanaman bahan makanan pokok lainnya 

seperti singkong atau ubi jalar yang semuanya hanya diperuntukkan untuk kebutuhan 

konsumsi keluarga. 

Peran istri cukup dominan dalam membantu suaminya mencari nafkah walaupun 

dengan frekwensi yang berbeda-beda. Biasanya istri petani bekerja menjadi buruh tani 

pada saat musim tanam dan musim panen untuk mendapatkan upah bawon. Walau 

demikian ada juga yang bekerja secara kontinyu dengan membuka warung kecil-

kecilan, menjadi buruh konveksi, dan menjadi pembantu rumah tangga dalam upaya 

membantu suaminya mencari nafkah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hayati 

(2015), yang menyatakan bahwa partisipasi perempuan tani pada komponen akses 

pangan adalah dengan melakukan pekerjaan dalam upaya memenuhi kekurangan 

pangan (coping ability). 

Coping mechanism yang paling dominan dilakukan oleh rumah tangga petani 

dalam mengubah kebiasaan makan adalah mengganti sumber protein hewani dengan 

sumber protein nabati (Tabel 2). Hal ini bukan berarti mereka tidak pernah 

mengkonsumsi pangan sumber protein hewani, tetapi biasanya mereka mengkonsumsi 

pangan hewani berupa ikan 1-2 hari dalam seminggu. Konsumsi pangan sumber protein 

nabati berasal dari tempe dan tahu dengan rata-rata frekwensi makan dari sumber 

pangan tersebut adalah 3 sampai 5 hari dalam seminggu. 

Coping mechanism lain yang juga dominan dilakukan oleh petani untuk 

mendukupi kebutuhan konsumsi keluarganya adalah mengumpulkan makanan dari 

alam. Biasanya mereka mencari ikan di sawah yang tergenang banjir sebagai tambahan 

lauk pauk sehari-hari, serta sayuran seperti kangkung, pakis, genjer, dan sebagainya 

sehingga kebutuhan pangan petani dan keluarganya dapat dipenuhi. 

Keterbatasan pendapatan menyebabkan petani lebih memprioritaskan pada 

pembelian kebutuhan pangan pokok yaitu beras. Sementara pembelian kebutuhan 

pangan lain seperti untuk pembelian lauk-pauk dikurangi kuantitasnya. Hal ini yang 

dikatakan oleh Usfar (2002), sebagai strategi penghematan. 

Memperoleh bantuan pangan dari saudara ternyata paling dominan dilakukan oleh 

rumah tangga petani (Tabel 3). Hasil wawancara dengan petani terungkap bahwa pada 

saat petani mengalami kegagalan panen biasanya mereka mendapatkan bantuan pangan 

berupa gabah ataupun beras dari saudara-saudara mereka ataupun orang tua mereka. 

Menurut Koentjaraningrat (1994), hal ini merupakan sesuatu hal wajar bagi komunitas 

petani di perdesaan mengingat dorongan loyalitas lokal yang kuat disertai etika 
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kebersamaan dalam menjalin jaringan hubungan sosial dengan kerabat, tetangga dan 

kenalan. Besarnya beban tanggungan yang harus dipikul rumah tangga petani 

merupakan tanggung jawab sosial agar sesama kerabat bersama-sama terlepas atau 

paling tidak bebannya terkurangi dari ragam persoalan yang dihadapi sebagai akibat dari 

desakan ekonomi. 

Terkait dengan program ketahanan pangan yang digulirkan oleh pemerintah, 

pendistribusian raskin umumnya disamaratakan, Hal ini sejalan dengan temuan 

Purwantini dan Ariani (2008), bahwa di Sulujambu dan Luwu Sulawesi Selatan, 

pendistribusian beras miskin tidak terbatas pada rumah tangga miskin, akan tetapi 

cenderung diratakan untuk semua warga. 

Menurut petani, bantuan pangan yang mereka terima biasanya bersifat insidentil 

berupa mie instan dan makanan siap saji lainnya manakala banjir sampai menggenangi 

pemukiman warga. Hal ini sejalan dengan Usfar (2002), yang menyatakan bahwa 

coping mechanism yang biasa dilakukan oleh rumah tangga pada saat terjadi 

kekurangan pangan adalah dengan cara mengakses bantuan pangan. 

Perubahan distribusi dan frekwensi makan yang dilakukan oleh rumah tangga 

petani di daerah rawan banjir yang dominan dilakukan adalah lebih mengutamakan 

anak-anak dari pada orang dewasa dalam hal makanan. Sementara mengurangi 

frekwensi makan hanya dilakukan oleh sebagian kecil rumah tangga (Tabel 4). Hasil 

wawancara dengan petani terungkap bahwa rata-rata kebiasaan makan rumah tangga 

petani adalah 3 kali sehari yang biasanya dengan lauk pauk seadanya. Walaupun 

demikian, hal ini menurut Maxwel dan Frankenberger (1992), tentunya sangat terkait 

dengan budaya setempat. 

Berdasarkan pada uraian di atas serta hasil analisis, maka coping mechanism yang 

dilakukan oleh rumah tangga petani di daerah rawan banjir Kabupaten Pangandaran 

secara umum rata-rata berada pada kategori sedang. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Martianto dkk (2006), yang membagi coping mechanism rumah tangga menjadi 

dua, yaitu tahap adaptasi dan divestasi. Tahap adaptasi dilakukan saat kondisi 

ketidaktahanan pangan rumah tangga berada pada tingkat sedang, sedangkan divestasi 

dilakukan saat kondisi ketidaktahanan pangan berada pada tingkat tinggi dan parah. 

Coping mechanism yang dilakukan rumah tangga pada tahap divestasi antara lain 

menjual aset likuid dan aset produktif, migrasi (pindah selamanya). 
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Tabel 3. Sebaran Rumah Tangga dalam Penambahan Akses dengan Segera terhadap 

Pangan. 

Perilaku Jawaban n % 

Bantuan pangan pemerintah Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

116 

14 

21 

28 

68 

47 

6 

9 

11 

28 

 Total 247 100 

Bantuan pangan dari saudara Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

77 

85 

48 

33 

4 

31 

34 

19 

13 

2 

 Total 247 100 

Mengikuti program pemerintah Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

94 

28 

8 

55 

62 

38 

11 

3 

22 

25 

 Total 247 100 

Menerima kupon raskin Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

166 

0 

5 

23 

53 

67 

0 

2 

9 

21 

 Total 247 100 

Melakukan pertukaran pangan dengan 

tetangga 

Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

199 

65 

20 

28 

35 

40 

26 

8 

11 

14 

 Total 247 100 

 

Tabel 4. Sebaran Rumah Tangga dalam Perubahan Distribusi dan Frekwensi Makan. 

Perilaku Jawaban n % 

Mengutamakan anak-anak dari pada orang 

dewasa 

Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

158 

5 

15 

15 

54 

64 

2 

6 

6 

22 

 Total 247 100 

Mengurangi makan Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

229 

15 

2 

1 

0 

93 

6 

1 

0 

0 

 Total 247 100 
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Tabel 5. Sebaran Rumah Tangga dalam Penambahan Akses dengan Segera untuk 

Membeli Pangan. 

Perilaku Jawaban n % 

Mengambil tabungan Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

233 

5 

3 

5 

1 

94 

2 

1 

2 

0 

 Total 247 100 

Meminjam uang dari saudara dekat Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

84 

103 

30 

25 

5 

34 

42 

12 

10 

2 

 Total 247 100 

Meminjam uang dari saudara jauh Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

218 

5 

13 

8 

3 

88 

2 

5 

3 

1 

 Total 247 100 

Berhutang ke warung Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang 

Sering 

Selalu 

140 

75 

9 

20 

3 

57 

30 

4 

8 

1 

 Total 247 100 

Secara umum, coping mechanism menambah akses dengan segera untuk membeli 

pangan yang paling dominan dilakukan oleh rumah tangga petani adalah meminjam 

uang dari saudara dekat. Alasan yang paling mendasar adalah adanya pertalian darah 

sehingga prosesnya lebih mudah dibandingkan dengan minjam uang dari saudara jauh. 

Sementara meminjam uang dari saudara jauh hanya dilakukan oleh 11 persen rumah 

tangga. Membeli pangan dengan cara berhutang cukup dominan juga dilakukan oleh 

petani. Biasanya mereka berhutang ke warung yang dekat dengan rumah petani (Tabel 

5). 
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KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara umum coping 

mechanism yang dilakukan oleh rumah tangga petani di daerah rawan banjir Kabupaten 

Pangandaran berada pada kategori sedang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Pengembangan agroindustri kecil sebaiknya lebih diperhatikan oleh pemerintah, 

misalnya dengan memberikan bantuan permodalan disertai dengan pelatihan dan 

pembinaan yang lebih intensif. 

2. Penciptaan lapangan kerja di sektor no farm supaya lebih diperhatikan misalnya 

dengan membuat proyek yang sifatnya padat karya. 
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